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Abstract 

Implementasi Merdeka belajar dalam pembelajaran IPAS berbasis proyek 

terdapat masalah terkait penerapan Kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek bertujuan untuk: Mengetahui implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam mata pelajaran IPAS berbasis proyek kelas IV di SDN 

Sendangrejo I. Metode penelitian menggunakan observasi, wawancara, 

angket, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti 

yaitu reduksi data, penyajian data serta hasil kesimpulan. Peneliti 

menggunakan uji keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber. Teknik 

tersebut menjelaskan bahwa uji kredibilitas untuk pengecekan data sehingga 

diperoleh hasil seperti wawancara, angket dan dokumentasi. Berikut hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa: 1) Pertama, di SDN Sedangrejo I sudah 

mulai menerapkan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dengan 

diterapkan mata pelajaran IPAS dengan berbasis proyek 2) Kedua, terdapat 

kendala yang dialami guru sehingga implementasi Kurikulum Merdeka 

yakni guru kesulitan menganalisis Capaian Pembelajaran, merumuskan 

beberapa Tujuan Pembelajaran dan menyusun Alur Tujuan Pembelajaran 

serta Modul ajar, kurangnya aloksi waktu dalam kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek 3) Hal yang dilakukan guru pada problem implementasi 

Kurikulum Merdeka seperti guru melakukan pelatihan rutin bersama 

kelompok kerja guru (KKG) dan pegarahan dan pendampingan dengan 

kepala sekolah. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan 

kegiatan yang direncanakan untuk 

menciptakan suasana belajar 

mengajar dalam metode 

pelaksanaan pembelajaran 

sehingga peserta didik mampu 

meningkatkan kreativitasnya dalam 

upaya spiritual keagamaan, 

penguasaan diri peserta didik, 

karakter, meningkatkan 

pengetahuan, sikap serta 

kemampuan pada diri peserta didik 

dan masyarakat. Mekanisme 

pendidikan mengunakan sebuah 

cara yang telah disusun kearah  
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yang jelas dan nyata hendaknya 

arah yang dituju terlaksana dengan 

baik dan maksimal. (Rahman et al., 

2022).  

Pendidikan di Indonesia 

perlu menekankan perbaikan oleh 

karena itu, ketentuan 

perkembangan zaman serta 

perkembangan teknologi, sehingga 

mendapatkan perolehan yang   

optimal, oleh karena itu dapat 

meningkatan                            keunggulan 

pendidikan bisa diupayakan dengan 

terus menerus, sehingga dpt 

terencana dengan baik maksimal 

(Kharisma, 2020).   

Persoalan pada pendidikan di 

Indonesia menjadi kesempatan 

terbesar dalam melaksanakan 

pendidikan yang memiliki kualitas 

seperti penerapan kurikulum 

kurang maksimal mengakibatkan 

guru banyak yang belum 

memahami terkait penerapan 

kurikulum merdeka, pendidikan 

yang kurang merata, pendidikan 

yang terlalu mahal, sarana dan 

prasarana kurang memadai di 

berbagai sekolah (Ginting et al., 

2022).  

Kurikulum mengalami 

perubahan demi mendorong 

struktur kurikulum serta proses 

pelaksanaan kegiatan belajar. 

Struktur yang dihadapi yaitu 

menetapkan kebebasan guru untuk 

mengatur kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran, serta dapat 

memisahkan standart pendidikan 

yang lebih menentukan proses 

kegiatan pembelajaran di segenap 

satuan pendidikan yang terdapat di 

Indonesia (Alimuddin, 2023).  

 

Kegiatan pembelajaran adalah 

suatu penerapan kurikulum pada 

suatu lembaga pendidikan, supaya 

peserta didik mampu menghasilkan 

suatu arah tujuan pendidikan yang 

telah diterapkan, selain itu pada 

kurikulum merdeka peserta didik 

membuat dan merancang proyek 

yang telah ditetapkan oleh guru, 

oleh karena itu dapat membantu 

dan memudahkan peserta didik 

menguasai materi pembelajaran 

dengan maksimal (Irmaningrum & 

Khasanah, 2021). 

Pembelajaran berbasis proyek 

untuk memudahkan siswa 

memahami materi pembelajaran 

dengan mudah pada kurikulum 

merdeka, kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek saat penerapan 

metode pembelajaran dapat 

menghasilkan kemampuan, sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan, 

penegasan pembelajaran pada 

kegiatan peserta didik, agar 

membentuk produk melalui 

penerapan kemampuan peneliti 

agar dapat menguraikan, menelaah, 

menjabarkan sampai menampilkan 
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hasil karya suatu produk 

pembelajaran berlandaskan 

pengalaman yang nyata peserta 

didik (Nirmayani & Dewi, 2021) 

Pembelajaran menggunakan 

proyek merupakan sebuah 

pengembangan untuk 

keterlaksanaan pembelajaran, oleh 

karena itu pembelajaran 

menggunakan proyek dapat 

melatih peserta didik untuk berfikir 

logis, kreatif, dan inovatif, selain itu 

juga memberi keleluasaan 

melakukan proyek seperti video. 

Kegiatan ini dilakukan untuk 

melatih peserta didik agar mandiri, 

kreatif dan berani 

mempresentasikan hasil proyek 

tersebut (Sari et al., 2021). 

Penelitian terdahulu yang telah 

di lakukan menurut (Angga et al., 

2022). Penerapan kurikulum 

merdeka yaitu seorang guru harus 

memiliki kreativitas yang tinggi 

inovatif ketika melakukan kegiatan 

belajar yang menyenangkan 

selanjutnya peserta didik 

menyelesaikan tanggungjawab 

berupa tugas proyek yang diberikan 

oleh guru. Kegiatan proyek untuk 

meningkatkan pemahaman, 

meningkatkan kreatifitas peserta 

didik serta melatih keberhasilan 

dalam mempresentasikan sebuah 

produk. 

Kontribusi yang dilakukan oleh 

penulis yakni membantu untuk 

merancang metode, strategi, media 

serta merancang kegiatan berbasis 

proyek yang cocok untuk 

penerapan kurikulum merdeka di 

SD Negeri Sendangrejo I Kabupaten 

Bojonegoro, serta penelitian ini 

mampu membentuk acuan atau 

rujukan untuk memperluas 

pemahaman kurikulum merdeka 

belajar di SDN Sendangrejo I. 

Bahan dan Metode 

Peneliti memakai jenis penelitian 

kualitatif. Menurut Toyib et al., 

(2022) penelitian ini melakukan 

kegiatan pendalaman naturalistik 

serta mencari kemampuan terkait 

fakta sosial secara ilmiah. Penelitian 

ini menjadi sebuah aturan studi 

sesuai dasar hukum alam, 

dipergunakan bagi keadaan sasaran 

alami, (sebaliknya merupakan suatu 

percobaan), sehingga peneliti 

sebagai instrumen utama, beberapa 

teknik pengumpulan data 

menggunakan triangulasi yakni 

analisis data induktif serta 

penelitian kualitatif lebih 

bermanfaat daripada generalisasi 

(Sugiyono, 2019). Objek penelitian 

yang dipakai pada penelitian ini 

merupakan SDN Sendangrejo I. 

Subjek penelitian yang digunakan 

adalah tempat variabel, serta subjek 

penelitian ialah beberapa data 
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untuk variabel penelitian yang 

didapatkan. Subjek penelitian ini 

merupakan kelas IV yang berjumlah 

19 peserta didik.  

 

Metode yang digunakan peneliti 

menurut Sugiyono (2018:456) 

menggemukakan bahwa data 

primer adalah data yang eksklusif 

menyampaikan pada pengumpulan 

data. Beberapa data yang disajikan 

oleh peneliti pada sumber dan 

tempat penelitian dilakukan. Pada 

penelitian ini sumber data primer 

yakni guru kelas IV serta  peserta 

didik kelas IV pada SDN 

Sendangrejo 1 Kabupaten 

Bojonegoro. Peneliti menggunakan 

data sekunder adalah sumber yang 

tidak langsung menyampaikan data. 

Data tersebut dihasilkan dalam 

sumber sehingga, menunjang 

penelitian yaitu dokumentasi serta 

literatur (Sugiyono 2018:456). Pada 

penelitian ini sumber data sekunder 

pada penelitian ini yakni jurnal dan 

buku penelitian terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran IPAS berbasis 

proyek, profil sekolah, struktur 

organisasi, data guru, data peserta 

didik kelas IV SDN Sendangrejo 1 

Kabupaten Bojonegoro. 

Beberapa teknik pengumpulan 

data yang diterapkan oleh peneliti, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi dipergunakan pada 

penelitian ini adalah observasi 

partisipatif melalui pengamatan 

eksklusif di lapangan agar dapat 

mengetahui kondisi yang 

sebenarnya, penelitian ini peneliti 

terlibat pada aktivitas sehari-hari 

kepala sekolah, guru kelas dan  

peserta didik yang dapat diamati 

serta dipergunakan untuk 

berbagai sumber data pada 

penelitian (Sugiyono, 2018:229). 

2. Wawancara pada penelitian ini 

yaitu Kepala sekolah, guru kelas 

dan peserta didik, dipergunakan 

untuk teknik pengumpulan data 

sehingga menciptakan 

permasalahan yang akan diamati 

(Sugiyono, 2018:231). 

3. Dokumentasi bentuk dokumen 

yang sesuai dengan naskah dan 

bacaan, rekaman audio, ataupun 

berupa audio visual seperti 

struktur organisasi, dokumentasi 

proyek mata pelajaran, siswa 

kelas IV (Sugiyono, 2018: 240). 

4. Kuesioner yang dipergunakan 

pada penelitian ini yaitu jenis 

kuesioner atau angket. 

(Sugiyono, 2018: 142). Peneliti 

menggunakan jenis kuesioner 

atau angket.  

Berikut peneliti menganalisis 

data yang sudah terkumpulkan 

serta memanfaatkan langkah-

langkah yang dikembangkah 
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oleh Miles, Huberman 

sebagaimana dikutip oleh 

Sugiono (2018: 247), yaitu: 

1. Data Collection (Pengumpulan 

Data) 

Teknik pengumpulan data 

digunakan sebelum dan 

sampai waktu penelitian 

berlangsung. Pada penelitian 

ini dengan memilih subjek 

serta menghasilkan pedoman 

perbincangan untuk 

wawancara awal 

menyelesaikan wawancara 

terbuka menggunakan 

informan. 

2. Data Reduction (Reduksi data) 

Tenik data yang didapat dari 

lapangan jumlahnya cukup 

banyak, sehingga patut dicatat 

secara cermat dan seksama, 

seperti halnya dinyatakan 

bertambah lama penelitian 

sehingga, jumlah data dapat 

semakin, banyak, kompleks 

dan  rumit, oleh karena itu 

perlu dilaksanakan analisis 

data melalui reduksi data. 

3. Data Display (Penyajian data) 

Teknik penyajian data bisa 

diselesaikan pada bentuk  

grafik, tabel dan lainnya, 

menggunakan penyajian data, 

oleh karena itu data 

terorganisasikan, terstruktur 

dalam bentuk relevansi, maka 

akan semakin dipahami. 

4. Conclusing Drawing (Tenik 

Penarikan kesimpulan) 

Teknik menarik kesimpulan 

menggunakan bahasa yang 

jelas, tegas, serta diverifikasi 

bahwa kesimpulan yang dibur 

telah diperoleh berasal data 

yang valid.  

Uji keabsahan data 

bertujuan untuk mengetahui 

kredibilitas dianggap data 

atau kepercayaan  pada data 

dari hasil penelitian (Sugiyono, 

2018: 368). Teknik triangulasi 

asal yakni dengan 

mengkonfirmasi kembali data 

yang sudah didapat pada 

penelitian. Sumber yang 

diperoleh dari teknik 

observasi, wawancara serta 

dokumentasi pada SD Negeri 

Sendangrejo 1 Kabupaten 

Bojonegoro.  

Results/Hasil  

2.1 Hasil dan Pembahasan 

Sekolah Dasar Negeri 

Sendangrejo I sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka 

di tahun 2021 awal periode 

ajaran baru. Pelaksanaan 

kurikulum Merdeka pada Sekolah 

Dasar Negeri Sendangrejo I 

dilakukan secara bertahap 

dimulai dari kelas I dan Kelas IV, 
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untuk kelas II, III, V, serta VI 

masih menerapkan Kurikulum 

2013. Hal ini ditegaskan oleh 

Bapak Bambang Hermanto 

selaku kepala Sekolah Dasar 

Negeri Sendangrejo I, 

mengungkapkan bahwa:  

“Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka adalah hal hangat 

ditetapkan, di Sekolah Dasar 

Sendangrejo I Alhamdulillah telah 

setahun ini diterapkan karena 

sekolah kita adalah Sekolah 

Penggerak jadi kita salah satu hal 

yang ditetapkan pada Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum Merdeka di 

sekolah ini diterapkan secara 

bertahap yakni baru mulai kelas I 

dan  IV untuk kelas II, III, V dan  

VI masih menggunakan 

Kurikulum 2013. Menjadi hal 

yang baru maka banyak sekali 

tantangan dan hambatan yang 

dihadapi guru.”  

Diperjelas oleh bapak 

wariyono selaku Waka Kurikulum 

di SD Negeri Sendangrejo I  

“Sudah hampir satu tahun 

belakangan ini Kurikulum 

Merdeka Belajar berjalan. 

Penerpannya yakni harus fokus 

pada peserta didik artinya pada 

Kurikulum Merdeka Belajar ini 

seluruh kegiatan berfokus 

kepada peserta didik, serta 

kurikulum Pembelajaran Berbasis 

Proyek” 

Hal utama ini yang menjadi 

fokus Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila utama (P5) 

dengan mengembangkan 

kompetensi peserta didik. 

Sebagaimana penjelasan Ibu 

Endang selaku guru kelas I 

mengungkapkan bahwa: 

“Penerapan Kurikulum 

Merdeka terdapat proyek kelas 

dan proyek sekolah yakni Profil 

Pelajar Pancasila serta 

pembelajaran berbasis proyek hal 

ini sudah kami terapkan”. 

Diperjelas oleh Bapak Tarno 

selaku guru kelas IV Mata 

Pelajaran IPAS mengatakan 

bahwa: “Penerapan proyek yang 

ada di SD Negeri Sendangrejo I 

yakni ada 2 proyek, yang 

pertama bertema kewirausahaan 

seperti bazar untuk membangun 

jiwa kewirausahaan sejak dini. 

Dalam proyek ini peserta didik 

dilatih bagaimana cara 

berinteraksi dengan orang, 

mengurangi ego dan empati 

kepada orang lain untuk dapat 

melayani konsumen. Kedua 

proyek dalam pembelajaran IPAS 

peserta didik diminta untuk 

membuat proyek berupa video 

menceritakan sejarah desa atau 

sejarah peninggalan yang ada 

pada daerah setempat”.  
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Berdasarkan hasil wawancara 

bersama Bapak Tarno guru kelas 

IV bahwa Kurikulum Merdeka 

mendorong guru untuk mampu 

menciptakan kegiatan 

pembelajaran menjadi interaktif, 

dan efektif bagi peserta didik. 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Negeri 

Sendangrejo I terdapat ada 

beberapa rintangan yang dijalani 

oleh guru banyak yang sesulitan 

menentukan proyek pada mata 

pelajaran IPAS. 

Berdasarkan tabel dibawah 

ini observasi yang peneliti 

lakukan pada bahwa guru kelas 

di SD Negeri Sendangrejo I telah 

menggunakan Kurikulum 

Merdeka menjadi bertahap yakni 

penerapan mulai kelas I dan 

kelas IV peneliti juga melihat 

implementasi Kurikulum 

Merdeka pada SDN Sendangrejo 

I telah menerapkan kegiatan 

pembelajaran proyek yakni salah 

satu pelaksanaan pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka. 

Pembuktian Teori/landasan 

Berdasarkan ketetapan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 

56/M/2022 Terkait Tahap 

Penerapan Kurikulum pada  

Pemulihan kegiatan Pembelajaran. 

Terdapat beberapa struktur 

kurikulum merdeka terbagi menjadi 

2 bagian yaitu: 

1) Kegiatan intrakurikuler 

Proses pembelajaran dengan  

intrakurikuler pada setiap mata 

pelajaran menunjuk capaian 

pembelajaran. Proses kegiatan 

proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila bermanfaat untuk 

mempertahankan segala capaian 

profil pelajar pancasila. 

2) Kegiatan Proyek  

Proyek penguatan profil pelajar 

pancasila terdapat alokasi 20% 

(dua puluh persen) beban belajar 

pertahun. Penerapan proyek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila dilaksanakan dengan 

fleksibel, baik muatan ataupun 

waktu penerapan.   

5.   5. Kesimpulan 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka sudah berjalan namun 

ada beberapa kendala yaitu 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

telah terlaksana tetapi ada 

beberapa kendala terkait 

penerapannya. Para guru yang ada 

di SD Negeri Sendangrejo I belajar 

mendiri seperti webinar, diklat 

pelatihan demi mengetahui 

Kurikulum Merdeka, beberapa 

guru kurang berusaha untuk 

mencari referensi dan mamahami 

terkait kurikulum yang sesuai. 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka ini dapat dilakukan 

dengan serentak di setiap jenjang 

pendidikan. Penerapan Kurikulum 

Merdeka di SD Sendangrejo I 

dilaksanakan secara bertahap di 

mulai kelas I dan kelas IV pada 

tahun ajaran baru kelas II dan V 

serta seterusnya pada tahun 
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mendatang. Seperangkat 

pembelajaran terkait tujuan, isi 

dan bahan pelajaran dengan cara 

yang dipergunakan untuk 

menyelenggarakan proses 

kegiatan pembelajaran dapat 

mencapai tujuan pendidikan, 

sehingga implementasi penerapan 

Kurikulum Merdeka kurang 

maksimal.  

Ucapan Terima Kasih:  

Terimakasih kepada Bapak Kepala 

sekolah SDN Sendangrejo staft 

dewan guru yang membantu 

penulis untuk melakukan 
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maksimal. 
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